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Abstrak
 

Tuntutan dan kebutuhan pelayanan kesehatan yang bermutu terutama dalam penanggulangan gizi buruk

merupakan tantangan yang harus dipersiapkan secara benar dan ditangani secara mendasar, terarah dan

sungguh-sungguh mengingal banyaknya kasus gizi buruk dari tahun ke tahun. Hasil pernantauan status gizi

diwilayah kerja dinas kesehatan Kabupaten Padang Pariaman tahun 2005 ditemukan kasus gizi buruk

sebanyak 4,3%. Kasus gizi buruk memerlukan perawatan yang intensif balk dirumah tangga, puskesmas dan

rumah sakit. Untuk memenuhi tuntutan pelayanan kesehatan maka yang harus dilakukan adalah

melaksanakan penanggulangan gizi buruk dengan mengikuti pedoman yang dibuat dcpkes. Dengan

demikian tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran kinerja tenaga pelaksana gizi (TPG)

puskesmas dalam penanggulangan gizi buruk dan faktor-faktor apa yang berhubungan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan yang digunakan adalah cross sectional,

dengan sampel 23 orang yang merupakan total populasi yang dilaksanakan di kabupaten Padang Pariaman

pada bulan Maret sampai April 200G. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian sendiri kuesioner oleh

TPG, meliputi variabel independent yaitu umur, pendidikan, pengetahuan, lama kerja, pelatihan, motivasi,

sarana, beban kerja, kepemimpinan dan supervisi. Variabel dependent yaitu kinerja TPG dalam

penanggulangan gizi buruk yang diperoleh dari check list dan penelusuran dokumen. Analisis data meliputi

analisis univariat, bivariat (chi-square). Untuk pengayaan informasi dilakukan pendekatan kualitatif melalui

wawancara mendalarn terhadap beberapa orang informan.

Hasil penelitian ini menunjukan proporsi kinerja TPG puskesmas yang baik 52,2% dan kinerja kurang

47,8%. Hasil uji bivariat menunjukan ada 7 variabel yang berhubungan secara statistik (p-value < 0,05)

yaitu pendidikan, pengetahuan, pelatihan, motivasi, sarana, beban kerja dan kepemimpinan. Faktor -faktor

Iainya yaitu umur, lama kerja dan supervisi tidak berhubungan dengan kinerja TPG puskesmas dalam

penanggulangan gizi buruk.

Berdasarkan basil penelitian ini disarankan bagi penentu kebijakan agar menempatkan TPG dari pendidikan

profesi gizi dan untuk meningkatkan pengetahuan perlu diadakan pelatihan secara berkala. Untuk pimpinan

puskesmas disarankan untuk dapat memotivasi TPG agar kinerjanya lebih baik, selain itu juga diperhatikan

beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan petugas.

......Demand and requirement of quality health service especially in handling a severe malnutrition is a

challenge which must be prepared correctly and handled primarily, directional an seriously considering

cases number of severe malnutrition each year. Monitoring result of nutrition status at working area of

health service in district of Padang Pariaman in 2005 found 4,3% cases of severe malnutrition. Severe

malnutrition cases need a good intensive care in household, public health center and hospital. To fulfill

demand of health service so it is important to implement on handling severe malnutrition by following a

guidance which arc made by health department of RI. Therefore goal of this research is to know describing

of nutrition workers performance of public health centre handling severe malnutrition and related factors.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=108399&lokasi=lokal


Research used a cross sectional design with a quantitative approach. The number of samples is 23

respondent where they are a population total which are conducted in district of Padang Pariaman from

March-April 2006. Data collected has been done with answering a questioner by nutrition workers,

incIiuded independent variables, such as age education, knowledge, working duration, training, motivation,

equipment, work loading, supervision and leadership. Dependent variables is nutrition workers performance

of public health center in handling severe malnutrition which is obtained from check list and document

research. Data analysis consist of univariate analysis and bivariate analysis (chi-square). For information

enrichment, they had been done a qualitative approach by a deep interview to some informants.

The result of this research showed nutrition workers at public health center with good performance is 52,2%

and with less performance is 47,8%. Bivariate analysis showed there are 7 related variables significant

statistically to nutrition workers performance at public health center in handling severe malnutrition (p-value

< 0,05), that is education, knowledge, training, motivation, equipment, work loading, and leadership. The

other factor such age, working duration and supervision are not related to nutrition workers performance.

To suggested for policies makers in order to exercise non nutrition workers by periodical training to improve

knowledge. For the leader of public health centre suggested to be able to motivate nutrition workers so their

performance becomes better, besides it is important to give attention of work loading which is given

according to officers ability.


